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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 2. Surat Layak Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 3. Pembacaan Mikroskopis Sediaan Jaringan 
       

       

Kriteria 
NOMOR 

SAMPEL 
A B C D E 

Warna Inti sel  

1 3 3 2 2 2 

2 3 3 2 2 1 

3 3 3 2 2 1 

4 3 3 2 2 1 

5 3 3 2 2 1 

6 3 3 2 2 1 

Warna  Sitoplasma 

1 3 3 2 2 2 

2 3 3 2 2 1 

3 3 3 2 2 1 

4 3 3 2 2 1 

5 3 3 2 2 1 

6 2 3 3 2 1 

Sel Membengkak 

1 3 3 1 1 1 

2 3 3 1 1 1 

3 3 3 1 1 1 

4 3 3 1 1 1 

5 3 3 1 1 1 

6 3 3 1 1 1 

Sel Menyusut 

1 3 3 3 2 1 

2 3 3 3 1 1 

3 3 3 3 2 1 

4 3 3 3 1 1 

5 3 3 3 1 1 

6 3 3 3 2 1 

Sel Lisis 

1 3 3 3 2 2 

2 3 3 3 2 1 

3 3 3 3 2 1 

4 3 3 3 2 1 

5 3 3 3 2 1 

6 3 3 3 1 1 

SKOR TOTAL 

1 15 15 11 9 8 

2 15 15 11 8 4 

3 15 15 11 9 4 

4 15 15 11 8 4 

5 15 15 11 8 4 

6 14 14 12 8 4 

 



  

 
 

Lampiran 4 : Prosedur Alat Prosesing 

 

NO PROSES BAHAN WAKTU VOLUME 

2 Dehidrasi 
Botol 2. Alkohol 70% 1,5 jam 500 ml 

Botol 3. Alkohol 80% 1,5 jam 500 ml 

Botol 4. Alkohol 95% 1,5 jam 500 ml 

Botol 5. Alkohol 100% 

I 
1 jam  500 ml 

Botol 5. Alkohol 100% 

II 
1,5 jam 500 ml 

Botol 5. Alkohol 100% 

III 
2 jam 500 ml 

3 Clearing 
Botol 6. Xylene I 1 jam  500 ml 

Botol 7. Xylene II 1,5 jam 500 ml 

Botol 8. Xylene III 1,5 jam 500 ml 

4 Infiltrasi 
Parafin cair I 1,5 jam 500 ml 

Parafin cair II 2 jam 500 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 5 : Prosedur Pewarnaan Haematoxylin Eosin 

 

LANGKAH WADAH REAGEN WAKTU 

Ke-2 Wadah 2 Xylene 2 4 menit 

Ke-3 Wadah 3 Alkohol 100% 2 menit 

Ke-4 Wadah 4 Alkohol 100% 2 menit 

Ke-5 Wadah 5 Alkohol 95% 2 menit 

Ke-6 Wadah 6 Alkohol 70% 2 menit 

Ke-7 Pembilasan Air kran 3 menit 

Ke-8 Wadah 7 Haematoxylin 7 menit 

Ke-9 Pembilasan Air kran 7 menit 

Ke-10 Wadah 13 Eosin 1 menit 

Ke-11 Wadah 14 Alkohol 70% 3 celup 

Ke-12 Wadah 15 Alkohol 95% 3 celup 

Ke-13 Wadah 16 Alkohol 95% 3 celup 

Ke-14 wadah 17 Alkohol 100% 3 celup 

Ke-15 Wadah 18 Xylene 2 menit 

Ke-16 Wadah 19 Xylene 2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 6 : Hasil Uji Statistik 

 

Uji Normalitas Data 

 

Hipotesis  

H0 : Data berdistribusi normal  

Ha : Data tidak berdistribusi normal  

 

Ketentuan  

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05  

Ha diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

 

Hasil 

Tests of Normality 

 Lama penundaan 

fiksasi jaringan 

dengan BNF 10% 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Hasil 

Gambaran 

Mikroskopis 

Jaringan 

Fiksasi langsung 

(0menit) 
,492 6 ,000 ,496 6 ,000 

Penundaan 30 

menit 
,492 6 ,000 ,496 6 ,000 

Penundaan 1 jam ,492 6 ,000 ,496 6 ,000 

Penundaan 2 jam ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

Penundaan 4 jam ,492 6 ,000 ,496 6 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan  

Uji distribusi data jaringan ginjal yang langsung di fiksasi dengan BNF 10 % 

H0 ditolak karena Sig pada Shapiro-Wilk (0.000) < 0,05  

Uji distribusi data lama penundaan fiksasi selama 30 menit dengan BNF 10% 

H0 ditolak karena Sig pada Shapiro-Wilk (0.000) < 0,05 

Uji distribusi data lama penundaan fiksasi selama 1 jam dengan BNF 10% 

H0 ditolak karena Sig pada Shapiro-Wilk (0.000) > 0,05 

Uji distribusi data lama penundaan fiksasi selama 2 jam dengan BNF 10% 

H0 ditolak karena Sig pada Shapiro-Wilk (0.001) < 0,05 

Uji distribusi data lama penundaan fiksasi selama 4 jam dengan BNF 10% 

H0 ditolak karena Sig pada Shapiro-Wilk  (0.000) < 0,05 



  

 
 

Kesimpulan 

Uji distribusi data gambaran mikroskopis jaringan yang langsung di fiksasi BNF 

10%,  penundaan fiksasi selama 30 menit, 1 jam, 2 jam dan 4 jam tidak berdistribusi 

normal. 

 

Karena data tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan uji non parametrik 

menggunakan uji Kruskal wallis. 

 

Uji Kruskal Wallis 

Hipotesis  

H0 : Tidak ada pengaruh lama penundaan fiksasi dengan BNF 10% terhadap 

gambaran mikroskopis jaringan dengan pewarnaan Haematoxilyn eosin 

Ha : Ada pengaruh lama penundaan fiksasi dengan BNF 10% terhadap gambaran 

mikroskopis jaringan dengan pewarnaan Haematoxilyn eosin 

 

Ketentuan  

H0 diterima jika Asymp Sig ≥ 0,05  

H0 ditolak jika Asymp Sig < 0,05 

 

Hasil 

 

Test Statisticsa,b 

 Skor Hasil 

Gambaran 

Mikroskopis 

Jaringan 

Chi-Square 27,578 

Df 4 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Lama 

penundaan fiksasi jaringan 

dengan BNF 10% 

 



  

 
 

Keputusan  

H0 ditolak karena Asymp Sig (0,000) < 0,05 

 

Kesimpulan  

Ada pengaruh lama penundaan fiksasi dengan BNF 10% terhadap gambaran 

mikroskopis jaringan dengan pewarnaan Haematoxilyn eosin 

 

 

Uji Wilcoxon (Dua Sampel Berpasangan) 

 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh penundaan fiksasi BNF 10% antar 

variabel yang ada.  

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

2 skor hasil mikroskopis 

jaringan yang ditunda fiksasi 

selama 30 menit - 1 skor 

hasil gambaran mikroskopis 

jaringan yang langsung 

difiksasi 

Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 6c   

Total 6 

  

3 skor gambaran 

mikroskopis jaringan yang 

ditunda fiksasi selama 1 jam 

- 1 skor hasil gambaran 

mikroskopis jaringan yang 

langsung difiksasi 

Negative Ranks 6d 3,50 21,00 

Positive Ranks 0e ,00 ,00 

Ties 0f   

Total 6 

  

4 skor gambaran 

mikroskopis jaringan yang 

ditunda fiksasi selama 2 jam 

- 1 skor hasil gambaran 

mikroskopis jaringan yang 

langsung difiksasi 

Negative Ranks 6g 3,50 21,00 

Positive Ranks 0h ,00 ,00 

Ties 0i   

Total 6 

  

5 skor gambaran 

mikroskopis jaringan yang 

ditunda fiksasi selama 4 jam 

- 1 skor hasil gambaran 

mikroskopis jaringan yang 

langsung difiksasi 

Negative Ranks 6j 3,50 21,00 

Positive Ranks 0k ,00 ,00 

Ties 0l   

Total 6 

  



  

 
 

 

a. 2 skor hasil mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 30 menit < 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

b. 2 skor hasil mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 30 menit > 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

c. 2 skor hasil mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 30 menit = 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

d. 3 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 1 jam < 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

e. 3 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 1 jam > 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

f. 3 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 1 jam = 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

g. 4 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 2 jam < 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

h. 4 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 2 jam > 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

i. 4 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 2 jam = 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

j. 5 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 4 jam < 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

k. 5 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 4 jam > 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

l. 5 skor gambaran mikroskopis jaringan yang ditunda fiksasi selama 4 jam = 1 skor hasil 

gambaran mikroskopis jaringan yang langsung difiksasi 

 

  



  

 
 

 

Test Statisticsa 

 2 skor hasil 

mikroskopis 

jaringan yang 

ditunda fiksasi 

selama 30 

menit - 1 skor 

hasil gambaran 

mikroskopis 

jaringan yang 

langsung 

difiksasi 

3 skor 

gambaran 

mikroskopis 

jaringan yang 

ditunda fiksasi 

selama 1 jam - 

1 skor hasil 

gambaran 

mikroskopis 

jaringan yang 

langsung 

difiksasi 

4 skor 

gambaran 

mikroskopis 

jaringan yang 

ditunda fiksasi 

selama 2 jam - 

1 skor hasil 

gambaran 

mikroskopis 

jaringan yang 

langsung 

difiksasi 

5 skor 

gambaran 

mikroskopis 

jaringan yang 

ditunda fiksasi 

selama 4 jam - 

1 skor hasil 

gambaran 

mikroskopis 

jaringan yang 

langsung 

difiksasi 

Z ,000b -2,333c -2,251c -2,264c 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,020 ,024 ,024 

 

Ketentuan 

H0 diterima jikaAsymp Sig ≥ 0,05 

 H0 ditolak jika Asymp Sig < 0,05 

 
Keputusan 

H0 ditolak karena Asymp Sig (0.000) < 0,05 

 
Kesimpulan 

Ada pengaruh yang signifikan pada gambaran mikroskopis jaringan dengan 

pewarnaan Haematoxylin Eosin yang langsung difiksasi dengan penundaan fiksasi 

selama 1 jam. 

 

Ada pengaruh yang signifikan pada gambaran mikroskopis jaringan dengan 

pewarnaan Haematoxylin Eosin yang langsung difiksasi dengan penundaan fiksasi 

selama 2 jam. 

 

Ada pengaruh yang signifikan pada gambaran mikroskopis jaringan dengan 

pewarnaan Haematoxylin Eosin yang langsung difiksasi dengan penundaan fiksasi 

selama 4 jam. 

 

  

Artinya terjadi pengaruh penundaan fiksasi BNF 10% terhadap gambaran 

mikroskopis jaringan dengan pewarnaan Haematoxylin Eosin.  

 

 

 



  

 
 

 

Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 
 

 

Pengumpulan Sampel 

 

 

 

 

 
 

Memasukkan jaringan kedalam kaset 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 
 

 

 
 

Sediaan yang sudah diwarnai 

 

 

 

 
 

Pemeriksaan mikroskopis oleh Dokter Spesialis



 
 

 

 
 

Lampiran 8. Hasil Gambaran Mikroskopis 
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